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1.1 Latar Belakang

Alktivitas pendakian gunung sail ini kizn digemari oleh beragam kalangan, mulai
dan kelompok remaja, hingga pekerja kantor. Beragam faktor mendorong peningkatan
minat mendaki gunung, antara lain keinginan untuk mendapatkan pengalaman baru,
menikmati keindahan alasm yang bebas polusi. serta menyaksikan panorama matahari
terbit dan terbenam dari puncak gunung. Tjd]khtgm memberikan pengalaman rekreatif,
pendakian gunung jugs memberikan dumpak positif ferhadap kesehatan fisik dengan
mengoptimalkan sistem kordiovaskular dan muskuloskeletal.  serta memperbaiki
kesehatan mental dengan mengurangi tingkat depresi dan kecemasan yang berlebihan [1].

Aspek keamanan pﬂnpﬁu menjadi perhation ginma; teritnma ketika kondisi
cuaca yang fidak menentu, pendaki vang terlalu percaya diri dalam menaklukan medan.
dan kurangnya pemahaman mengenai rute pendakian menmglatkan polensi pendaki vang
tersesat dan terjadi kecelakaan. Pada tahun 2024 ferdapat banyak kasus hilangnya pendaki
di Indonesia, beberspa kasus dapat berlangsung lams dan membutuhloan bantuan dari tim
Mdmﬂlﬂ}m lokal dalsm proses pencarian dan pengevakunsinya.

Pads 22 Agustus 2024, empat pendaki dilaporkan tersesat saat melakukan
pm]m menufu kaki Gunung Batukani. Mereka mm;phmi kesulitan menemukan
Jalur }In:!i:eun.r ketika berada di ketinggian | 752 MDPL. Laporan terknit lilangnya para
mﬂwﬁwnﬁw 14.00 WIT A. Tim evakuasi langsung bergerak
menuju lokasi: dan memulal pllﬂlﬁ!l‘penum !Ithrpllhll 16.55 WITA. Setelah

melakukan proses pencarian vang berlangsung cukup kﬂ:ﬂ. para pendaki yang tersesat
berhasil ditemukan pada pukul 20,45 WITA daium kondisi selamat.

Pada kasus lain yang terjadi pada bulan Oktober, seorang pendaki bernama Naomi
Daviola Setyanie dilaporkan tersesat di Gunung Slamet. Sebelumnya, Naomi mengikuti
perjalanan oper trip yang melibatkan 40 penduki, berangkat dari Pos Bambangan pada
tanggal 5 Okiober. dengan jadwal kembali ke pos pada 6 Oktober. Namun, Naomi tidak
kembali bersama rombongan lainnya. Pada 7 Oktober, ketua kelompok melaporkan
kehilangan Naomi kepada petugas di pos pendakian. Tim SAR segera melakukan
pencarian menggunakan drone UAV yang dilengkapi denpan teknologi thermal. Pada



(]

tanggal 8 Oktober, Naomi berhasil ditemukan dalam kesdaan selamat di sekitar Pos 7
setelah operasi pencarian intensif dilakukan [2].

Teknologi Internet of Things (1oT) didefinisikan sebagai jaringan perangkat dan
layanan vang saling terhubung, sehingge memfasilitasi pengumpulan data, pertukaran
data antar perangkat. IoT telah diterapkan diberbagai sekior meliputi bidang pertanian,
bidang medis dan kesehatan, dan pemantauan hngkungan. Pemanfastan [oT membantu
manusia melakukan pekerjaan yang membutuhkan mobilitas tinggi, membuat manusia
berperan sebagai pengatur dan pemantau sistem [3]. Teknologi transmisi data nirkabel
memungkinkan adnn}';w knnwnﬁmmhrpm dengan jarak vang signifikan.
Beberapa media tFansmisi dats fersebut diantaranya 177y, Blisésaoth, Zigbee, dan LoRa.
Setiap tekmhgimmﬂﬁim dn'-tékmm:m}ra masing-masing. seperti WiFi
yang menawarkan kecepatan transmisi data yang tinggi namun rentan terhadap gangguan
dan memiliki resiko tidak dapat bekerja dengan baik pada lingkungan vang terhalang,
liﬁﬁmmtuhknn energl yang besar untuk mmmmm transmisi
datanya. Bdﬂhjm Bluetooth dan Zighee menawarkan konsumsi digum rendah
namun 'ku'mgafdnf dalam komunikasi jomk jaub. Sedangkan LoRa memiliki jangkavan
muﬁ'mjmhdcngan konsumsi daya rendah yang memungkinkan ﬂﬂ:m dapat
beroperasi dengtan jangka wakiu yung lama tanpa mengisi atan mengganti ulang energi.
Tdt;mhgl T:.ﬂlﬂjug:l dapat mempertahankan komunikasi dari interferensi sinyal,
membuainya efektif di ingkungan luar yang memiliki banyak halangan, Fitur tersebut
menjadikan teknologi ini memungkinkan untuk diimplementasikan pada berbagai bidang
seperti Mlﬂm mﬂﬂﬂgﬂﬂ SENST, pmmhmdm logistik, serta
pertanian [4], [S].

Melihat permasalahan dari kasus pendakian gunung yang terjadi, teknologi loT
dan LoRa dapat dimanfaatkanuntuk mencegah dan membantu penangonan insiden vang
menimpa para pendaki. Dalam penelitian il penulis melakukan penelitian dengan judul
“Sistem Checkpomt Pendokion Gunung Berbasis LoRa™. Dengon adanya sistem ini,
petugas dapat mengidentifikasi jika terdapat hal vang tidak wajar pads interval waktu
antar pos alau checkpoins yang dilalui pendaki, dan para pendaki dapat melaporkan
adanya Keadaon darurat dengan alal transmicter di setizp pos. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan proses penanganan masalah dengan lebih sigap,



1.2 Rumusan Masalah
dirumuskan adalah “Bagaimana pengimplementasian LoRa pada sistem checkpoint
pendaki gunung berbasis LoRa?".

L3 Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada faktor teknis dan fungsional yang relevan dalam
pengembangan sistem, dan tidak memb iabel-variabel yang sulit dikontrol.

Sehjnggn dirumus i "l. an n-.:.!

c. Membantu pihak pengelola pendakian dalam mengetahui posisi terakhir pendaki.
d. Membantu petugas dalam memperoleh informasi darurat, sehingga dapat
mengambil tindakan dengan lebih cepat.



1.0 Sistematika Penelltlan
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Membahas tentang topik penelitian dan konsep dasar serta teon yang
berkuitan dengan topik penelitian dari referensi yang menjadi landusan
dasar dalam analisis kebutuhan, perancangan, dan implementasi sistem.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab V terdiri atas kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilaksanakan. Kesimpulan membahas tentang hasil dari penyelesaian
rumusan masalah. Saran berupa masukan atau solusi vang dapat dibenkan
untuk mengatasi kelemahan pada penelitian.
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